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Abstract 
This study aimd to describe the correlation between learning interest, learning 
motivation, and learning outcomes in the thematic learning of Grade IV 14 
Primary Schools in South Pontianak. The method used is descriptive method in the 
form of research studies of relationships (Interrelationship Studies) by using 
correlation studies. This study is a population study with a total of 28 students. 
Data collection techniques in this research are indirect communication techniques 
and documentary study techniques. Data collection tools used were questionnaires 
and learning outcomes documents. The results showed that students' interest in 
learning at 14 South Pontianak Elementary School was classified as 88.94% with 
an average of 111.18 and student learning motivation at 88.90% with an average 
of 88.90. While the learning outcomes of 14 Pontianak South Elementary School 
students obtained an average of 81.60. Based on the results of statistical 
calculations using the product moment correlation formula for the calculation of 
students' learning interest the r count result is 0.285. As for the calculation of 
students' learning motivation, the r count result is 0.266. For the calculation of 
interest in learning, learning motivation with student learning outcomes obtained r 
count of 0.431, while the r table of 0.367 means r count > r table or (0.431> 
0.367). Based on the results of the study, the relationship between interest in 
learning, motivation to learn with student learning outcomes in thematic learning 
class IV Elementary School 14 South Pontianak in the medium category. 
        Keywords: Interest in Learning, Learning Motivation, Learning Outcomes,    
                          Thematic. 
 
 
PENDAHULUAN 
         Pedidikan bertujuan untuk menciptakan 
dan mengembangkan manusia seutuhnya. 
Tujuan pendidikan itu sendiri dapat tercapai 
secara optimal jika proses pembelajaran 
direncanakan dengan baik. Untuk itu setiap 
guru selalu dituntut untuk meningkatkan 
kinerja di dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan pendidikan bangsa kita 
dipengaruhi oleh perubahan dan 
pembaharuan dalam dunia pendidikan, dan 
salah satunya adalah dari pendidikan dasar. 
Pendidikan dasar merupakan pendidikan 
yang bertujuan memberikan bekal 
kemampuan dasar pada siswa untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai 
pribadi,  anggota masyarakat,  warga negara,  
dan anggota umat manusia serta 
mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pendidikan di tingkat selanjutnya.  
  Untuk mencapai tujuan pendidikan di 
Sekolah Dasar (SD),  tentunya tidak terlepas 
dari adanya kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dengan siswa di dalam kelas, yang 
sering dikenal dengan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM). Untuk menciptakan 
suasana belajar yang aktif, kreatif, kondusif 
dan bahkan harus menyenangkan siswa, guru 
harus lebih meningkatkan kemampuannya 
dalam mengajar di kelas, sehingga membuat 
siswa merasa nyaman dan betah belajar di 
dalam kelas. Dengan demikian, proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
sehingga dapat mendorong siswa untuk 
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mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Selain dari kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang dapat 
memicu minat dan motivasi siswa, untuk 
mencapai hasil belajar yang baik juga tidak 
terlepas dari minat dan motivasi belajar siswa 
itu sendiri dalam mengikuti pelajaran di 
kelas. Guru yang profesional dan kompeten 
mempunyai wawasan dan landasan yang 
dipakai dalam memotivasi siswa. Menurut 
Ngalim Purwanto (2017:74) beberapa teori 
motivasi yang terdapat pada diri individu 
masing – masing : (1) Teori Hedonisme; (2)  
Teori Naluri; (3) Teori Reaksi yang 
Dipelajari; (4) Daya Pendorong; (5) Teori 
Kebutuhan ( Abraham Maslow) 
         Berdasarkan kelima teori motivasi di 
atas, yang banyak dianut orang sekarang 
adalah teori kebutuhan. Teori ini 
beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan 
oleh manusia pada hakikatnya fsikis. Oleh 
karena itu, menurut teori ini apabila seorang 
pemimpin ataupun pendidik bermaksud 
memberikan motivasi kepada seseorang ia 
harus mengetahui terlebih dahulu apa 
kebutuhan – kebutuhan orang yang akan 
dimotivasinya. Adapun teori kebutuhan yang 
dimaksud adalah Teori kebutuhan dari 
Abraham Maslow. Maslow (dalam Ngalim 
Purwanto 2017: 77) mengemukakan adanya 
lima tingkatan kebutuhan pokok  manusia. 
Kelima tingkatan kebutuhan pokok yang 
dimaksud yaitu : (1) Kebutuhan Fisiologis,; 
(2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan 
(safety and security); (3) Kebutuhan sosial 
(sosial needs); (4) Kebutuhan akan 
penghargaan (esteem needs); (5) Kebutuhan 
akan aktualisasi diri (self actualization) 
          Tingkatan atau hirarki kebutuhan dari 
Maslow ini tidak dimaksud sebagai suatu 
kerangka yang dapat dipakai setiap saat, 
tetapi lebih merupakan kerangka yang 
digunakan sewaktu-waktu bilamana 
diperlukan untuk memprakirakan tingkat 
kebutuhan mana yang mendorong seseorang 
yang akan di motivasi bertindak melakukan 
sesuatu.  
         Berdasarkan kelima tingkatan 
kebutuhan yang disampaikan, seorang 
pendidik harus mampu memahami kebutuhan 
yang mana diperlukan oleh siswanya dalam 
proses pembelajaran agar siswa termotivasi 
untuk belajar. Motivasi belajar merupakan 
unsur yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Ada atau tidaknya minat dan 
motivasi belajar dalam diri siswa  akan 
menentukan apakah siswa akan terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran atau 
bersikap pasif dan tidak peduli. Tentu saja 
hal ini akan berdampak pada hasil belajar 
yang akan dicapainya. Motivasi juga 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan bagi siswa.  
         Motivasi seseorang dipengaruhi oleh 
stimuli kekuatan interinsik yang ada pada diri 
seseorang atau individu yang bersangkutan, 
stimuli eksternal mungkin juga dapat 
mempengaruhi motivasi, tetapi motivasi itu 
sendiri mencerminkan reaksi individu 
terhadap stimuli tersebut. Berdasarkan 
pentingnya motivasi pada siswa, maka siswa  
diharapkan harus mempunyai motivasi yang 
tinggi baik motivasi intrisik maupun motivasi 
ekstrinsik dalam pembelajaran tematik yang 
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajarnya. 
         Kenyataan yang terjadi dalam dunia 
pendidikan, prestasi belajar merupakan 
indikator yang penting untuk mengukur 
keberhasilan proses pembelajaran. Akan 
tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi 
rendahnya prestasi siswa banyak dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain disamping proses 
pengajaran itu sendiri salah satunya 
dipengaruhi oleh motivasi belajar. Motivasi 
adalah daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu atau daya 
penggerak dari subyek untuk melakukan 
suatu perbuatan dalam suatu tujuan. 
         Harapannya jika motivasi yang dimiliki 
siswa tinggi maka akan diikuti dengan hasil 
belajar yang tinggi pula. Cara yang 
digunakan adalah dengan proses interaksi 
antara siswa dan gurunya akan menghasilkan 
persepsi siswa mengenai sosok guru yang 
dikenalnya. siswa menganggap guru sebagai 
figur yang menarik dan menyenangkan, 
sehingga hal ini akan meningkatkan minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran. 
Motivasi yang dimiliki siswa  harus 
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mencakup semua pembelajaran, khususnya 
pada pembelajaran Tematik.  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan salah satu guru kelas SD Negeri 14 
Pontianak Selatan khususnya guru kelas IV 
menyatakan, ada beberapa siswa memiliki 
kemauan belajar yang rendah.  Mereka masih 
kurang berminat dan kurang termotivasi 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan aktif. Meskipun tidak semuanya, 
siswa  di dalam kelas tidak berperilaku aktif 
dalam kegiatan pembelajaran saat proses 
pembelajaran berlangsung. Kurangnya 
motivasi yang dimiliki siswa  tersebut, 
tergambar dari nilai ulangan harian siswa 
dikelas IV SD Negeri 14 Pontianak Selatan 
yang masih ada siswa yang tidak lulus 
standar ketuntasan.  
         Berdasarkan uraian dari latar belakang 
yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
bertujuan untuk meneliti tentang hubungan 
minat belajar, motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan melalui penelitian yang 
berjudul, “Korelasi antara Minat Belajar, 
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Pada 
Pembelajaran Tematik Siswa  Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan” 
Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan sebuah interaksi antara seorang 
guru dengan siswa atau siswa dengan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Kokom 
Komalasari (2014:3) menyatakan, 
“Pembelajaran merupakan suatu sistem atau 
proses membelajarkan subjek siswa atau 
pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara 
sistematis agar subjek siswa atau pembelajar 
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efesien.”Pembelajaran 
tematik terpadu merupakan pembelajaran 
yang sudah mulai banyak diterapkan pada 
saat ini.  
Rusman (2015:140) menyatakan, 
“Pembelajaran tematik terpadu adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
pendekatan tematik yang melibatkan 
beberapa muatan mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa”. Pembelajaran tematik adalah sebuah 
konsep pembelajaran yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa. 
Pembelajaran tematik menuntut siswa untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran seperti 
mengamati, menanya, menalar, 
menyimpulkan, dan mengomunikasikan 
sehingga memerlukan kreatifitas siswa dan 
guru dalam pembelajaran. 
Salah satu tujuan pendidikan adalah 
menghasilkan siswa yang mempunyai 
semangat untuk terus belajar seumur hidup, 
penuh rasa ingin tahu dan keinginan untuk 
menambah ilmu, meskipun pendidikan 
formal mereka telah berakhir. Kunci untuk 
mewujudkan semua itu adalah adanya 
motivasi yang kuat dan terpelihara dalam diri 
siswa untuk belajar.  
Sardiman A. M (2016:75) menyatakan, 
“Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subje 
belajar itu dapat tercapai.”  Motivasi belajar 
adalah seluruh daya penggerak yang 
mendorong dan mengarahkan siswa untuk 
bersungguh sungguh dalam belajar sehingga 
tujuan yang diharapkan dari kegiatan belajar 
tersebut dapat terwujud.    
Nana Sudjana (2016: 22) menyatakan, 
“Hasil belajar adalah kemampuan- 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya.” 
Sedangkan Rusman (2012:123) menyatakan, 
“Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman 
yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor.” Oleh 
karena itu hasil belajar dapat disimpulkan 
sebagai hasil berupa kemampuan, sikap, 
ataupun nilai yang diperolehnya setelah ia 
mengalami proses belajar. Hasil belajar 
dalam penelitian yang akan dilakukan adalah 
hasil belajar kognitif siswa atau nilai siswa 
dalam proses pembelajaran yang diajar guru 
dengan keterampilan mengadakan variasi 
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yang berbentuk nilai ulantan tengah semester 
pada pembelajaran tematik.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif. 
Adapun menurut M. Subana dan Sudrajat 
(2009:30-31) mengemukakan “Bentuk 
penelitian yang dapat digunakan dalam 
penelitian deskriptif adalah studi kasus, studi 
survei, studi pengembangan, studi tindak 
lanjut, studi kecenderungan, studi korelasi, 
dan studi analisis dokumen”. Dengan 
demikian bentuk penelitian ini adalah studi 
korelasi/studi hubungan karena sesuai dengan 
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui  
korelasi antara minat, motivasi dengan hasil 
belajar pada pembelajaran tematik siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan yang berjumlah 28 
siswa.  
 Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
dengan teknik Nonprobability Sampling 
dengan jenis Sampling Jenuh karena semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Alasan menggunakan sampling jenuh karena 
disekolah tersebut hanya terdapat satu kelas 
dan terdiri dari 28 siswa sehingga semua 
siswa dijadikan sampel penelitian.  
Teknik pengumpul data yang digunakan 
yaitu teknik komunikasi tidak langsung 
berupa angket yang dibagikan kepada 
responden dan teknik dokumenter berupa 
hasil nilai ulangan tengah  semester genap 
pada pembelajaran  tematik. Agar alat 
pengumpul data dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data yang objektif dan mampu 
menguji hipotesa penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data yaitu 
dengan melakukan validitas. 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 
211), “Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrument, yang diuji 
adalah validitas isi. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
         Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain (a) Meminta izin 
ke sekolah mitra penelitian., (b) 
Melaksanakan wawancara dengan guru 
pembelajaran tematik sekaligus wali kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
untuk mengetahui nilai pembelajaran tematik 
siswa; (c) Melaksanakan diskusi dengan 
kepala sekolah dan guru pembelajaran 
tematik kelas IV tentang penelitian yang akan 
dilaksanakan; (d) Menyiapkan kisi-kisi 
angket minat belajar; (e) Menyiapkan kisi-
kisi angket motivasi belajar; (f) Melakukan 
validitas instrument penelitian; (g) 
Melakukan uji coba soal angket minat belajar 
dan angket motivasi belajar pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan; (h) Berdasarkan hasil analisis, 
selanjutnya soal angket siap digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena sudah 
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 
penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
           Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaanantara lain: (a) 
Memberikan angket minat belajar kepada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan; (b) Memberikan angket 
motivasi belajar kepada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan; 
(c) Mengumpulkan data hasil belajar siswa 
berupa nilai ulangan tengah semester genap. 
 
Tahap Akhir 
          Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Menskor hasil 
angket; (b) Menganalisis data nilai siswa; (c) 
Menganalisis korelasi antara minat belajar, 
motivasi belajar, dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik; (d) Membuat 
kesimpulan; (e) Membuat saran.  
Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
yang berjumlah  28 siswa, sedangkan 
sampelnya seluruh siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan yang 
terdiri dari 28 siswa dengan pertimbangan 
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bahwa sudah melakukan wawancara terhadap 
guru mata pelajaran tematik ternyata minat 
belajar dengan hasil belajar siswa masih 
belum optimal. Untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan yaitu 
bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara minat membaca dengan motivasi 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan, maka data-data hasil 
penelitian yang berupa data dari angket 
diolah menurut langkah-langkah sebagai 
berikut:  
         Untuk menjawan sub masalah 1, 
bagaimana minat belajar pada pembelajaran 
tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan diperoleh dari hasil 
penyebaran angket yang telah diberi bobot 
(Transformasi data dari kualitatif ke 
kuantitatif). Adapun ketentuan pemberian 
bobot menurut Sugiyono (2016:93-94), 
sebagai berikut: Berdasarkan data skor yang 
diperoleh, maka dianalisis dengan 
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan 
skoring tiap jawaban responden dengan 
menggunakan rumus persentase menurut 
Ngalim Purwanto (2017:102), sebagai 
berikut: 
 
NP =
R
SM
 X 100 
 
Untuk menjawab sub masalah 2, 
bagaimana motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran tematik siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan diperoleh 
dari hasil penyebaran angket yang telah 
diberi bobot (Transformasi data dari kualitatif 
ke kuantitatif). Berdasarkan data skor yang 
diperoleh, maka dianalisis dengan 
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan 
skoring tiap jawaban responden dengan 
menggunakan rumus persentase menurut 
Ngalim Purwanto (2017:102), sebagai 
berikut: 
NP =
R
SM
 x 100 
         Untuk menjawab sub masalah 3, 
bagaimana hasil belajar pada pembelajaran 
tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan, dengan mengambil 
nilai ujian tengah semester, murni hasil tes 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
rumus rata-rata. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro dkk (2015: 71) sebagai berikut:  
X̅  =  
Σx
N
 
         Untuk menjawab sub masalah 4, 
bagaimana korelasi antara minat belajar 
dengan hasil belajar pada pembelajaran 
tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagaimana yang 
telah diungkapkan oleh Burhan Nurgiyantoro 
dkk (2012:149), sebagai berikut: 
         𝑟1𝑦= 
(N.Σx1y)−( Σx1)(Σy)
√{ N(Σx12)−( Σx1)2}{ N(Σy2)−( Σy)2}
 
        Untuk menjawab sub masalah 5 yaitu 
tentang bagaimana korelasi antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan menggunakan 
rumus korelasi product moment sebagaimana 
yang telah diungkapkan oleh Burhan 
Nurgiantoro dkk (2012:150), sebagai berikut: 
        𝑟2𝑦= 
(N.Σx2y)−( Σx2)(Σy)
√{ N(Σx22)−( Σx2)2}{ N(Σy2)−( Σy)2}
 
          Untuk menjawab sub masalah 6, 
Apakah terdapat korelasi antara minat 
belajar, motivasi belajar dengan hasil belajar 
pada pembelajaran tematik siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
menggunakan  rumus korelasi product 
moment sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Sugiyono (2016:191), 
sebagai berikut: 
𝑟𝑦.𝑥1𝑥2  = √
𝑟2𝑦𝑥1 + 𝑟
2
𝑦𝑥2 − 2𝑟𝑦𝑥1 𝑟𝑦𝑥2 .𝑟𝑥1𝑥2
1− 𝑟2𝑥1𝑥2
    
Selanjutnya, untuk mengetahui koofesien 
yang diperoleh, maka interpretasi dari 
korelasi tersebut menurut Sugiyono 
(2016:184) sebagai berikut:  
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                                                                       Tabel 1.  
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
       Berdasarkan analisis yang telah  
dilakukan pada instrumen penelitian maka 
penelitian ini berisi tentang adanya hubungan 
antara minat belajar dengan hasil belajar, 
motivasi belajar dengan hasil belajar dan 
minat belajar, motivasi belajar dengan hasil 
belajar.  Berdasarkan pernyataan di atas 
hubungan antara minat belajar dengan hasil 
belajar diperoleh r hitungnya sebesar 0,285 
sedangkan untuk hubungan antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar diperoleh r 
hitungnya sebesar 0,266. Maka kedua 
variabel tersebut masuk dalam kategori 
rendah, karena r hitung > r tabel dengan taraf 
signifikan 5 % dan N= 28 dan dibawah 28 
adalah 29.  Sedangkan, jika kita lihat dari 
hasil belajar yang diperoleh oleh siswa 
masuk dalam kategori sangat baik yaitu 
memilki rata – rata sebesar 81,60 dapat 
dilihat di tabel hasil belajar. Berdasarkan 
pernyataan yang sudah tuliskan dalam latar 
belakang maka apabila minat belajar dan 
motivasi belajar yang dimilki siswa itu tinggi 
maka, hasil belajar tersebut juga akan 
mengikuti minat dan motivasi yg dimilki. 
Maka, semakin besar minat dan motivasi 
dalam belajar yang dimiliki oleh siswa maka 
semakin besar pula hasil belajar yang 
diperoleh.  
         Berdasarkan pernyataan di atas jika 
dihubungkan dengan penelitian ini, maka 
hasil penelitian ini bertolak belakang dengan  
  
 
pernyataan yang sudah di tuliskan dibagian 
latar belakang. Karena dalam penelitian ini  
Karena dalam penelitian ini antara minat 
belajar dengan hasil belajar dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar memilki 
hubungan yang rendah. Dalam penelitian ini 
minat belajar dan motivasi belajar yang 
dimiliki siswa sangat baik. Akan tetapi, jika 
dihubungkan antara minat belajar dengan 
hasil belajar dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar memilki hubungan yang rendah. 
Berdasarkan pernyataan di atas, 
permasalahan tersebut disebabkan oleh, 
ketidak sinkronan antara hasil jawaban 
instrumen dengan hasil belajar yang 
diperoleh siswa.  
        Berdasarkan pernyataan di atas 
permasalahan ini bisa terjadi karena 
kurangnya konsentrasi siswa pada saat 
menjawab instrumen penelitian (angket minat 
belajar dan angket motivasi belajar), terdapat 
beberapa siswa yang tidak fokus 
mendengarkan penjelasan yang disampaikan 
oleh peneliti di depan kelas. Hal ini sangat 
mempengaruhi hasil jawaban angket yang 
diperoleh siswa. Dan juga terdapat beberapa 
siswa yang masih ragu dalam mengisi 
instrumen penelitian dan guru harus 
menjelaskan secara berulang-ulang pada saat 
penelitian dilaksanakan. Akan tetapi jika kita 
hubungkan dengan ketiga variabel dalam 
penelitian ini (minat belajar, motivasi belajar, 
dengan hasil belajar) ketiga variabel tersebut 
memilki hubungan yang signifikan dengan 
memperoleh hasil sebesar 0,341 masuk 
dalam kategori sedang. 
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Pembahasan 
           Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan korelasi antara minat, 
motivasi dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. Sebelum 
penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan validasi instrumen penelitian 
yang berupa kisi-kisi angket, angket dan 
pedoman angket. Adapun yang menjadi 
validator dalam penelitian ini yaitu Bapak  
Dr. Luhur Wicaksono, M. Pd. selaku Ketua 
Program Studi Bimbingan dan Konseling  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura dan  ibu Dr. Agus 
Wartiningsih, M.Pd. selaku Ketua Program 
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura. Adapun jumlah sampel dalam 
penelitian ini ialah 28 orang. Dari sampel 
tersebut diperoleh data hasil pengisian angket 
minat belajar dan angket motivasi belajar 
yang telah didistribusikan ke dalam tabel 
distribusi hingga dapat diolah menggunakan 
perhitungan statistik dan kemudian dihitung 
nilai koefisien korelasi product moment (r). 
Adapun hasil perhitungan korelasi dan  
angket minat belajar dan angket motivasi 
belajar siswa yang telah diolah dapat dilihat 
pada table berikut:  
 Tabel 2. 
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Pengolahan Data Nilai Ulangan Tengah 
Semester Genap Serta Angket Minat dan Angket Motivasi  
 
Variabel Skor  Nilai 
Persentase 
Rata-rata Kategori 
Mentah Maksimum 
Ideal 
Minat Belajar 
(Variabel bebas) 
3113 3360 92,64 % 111,18 Sangat 
Baik 
Motivasi Belajar 
(Variabel Bebas) 
2489 2800 88,89 % 88,89 Sangat 
Baik 
Hasil Belajar 
(Variabel terikat) 
   81,60  Sangat 
Baik 
Koefisien Korelasi 
antara Minat dengan 
Hasil  Belajar 
0,285 Rendah 
Koefisien Korelasi 
antara Motivasi dengan 
Hasil Belajar 
0,266 Rendah  
Koefisien Korelasi 
antara Minat, Motivasi 
dengan Hasil Belajar 
0,431 Sedang 
 
         Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa minat belajar yang dimiliki siswa 
sudah termasuk dalam kategori sangat baik, 
motivasi yang dimiliki siswa dalam 
belajarnya sudah termasuk dalam kategori 
sangat baik, hasil belajar yang diperoleh 
siswa dari nilai  ulangan tengah semester juga 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Koefisien korelasi antara minat dengan hasil 
belajar masuk dalam kategori rendah, 
Koefisien korelasi antara motivasi dengan 
hasil belajar masuk dalam kategori rendah, 
dan Koefisien korelasi antara motivasi dan 
kedisiplinan dengan perolehan belajar masuk 
dalam kategori sedang karena berada pada 
rentang 0,400-0,599.  
 
Hasil Skor Minat Belajar pada Siswa 
         Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat 
jumlah persentase yang didapat dari motivasi 
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belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan melalui angket 
termasuk ddalam kategori sangat baik yaitu 
sebesar 92,64 % dengan rata-rata 111,18.  
 
Hasil Skor Motivasi Belajar pada Siswa 
        Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
jumlah persentase yang didapat dari motivasi 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan melalui angket 
termasuk ddalam kategori sangat baik yaitu 
sebesar 88,89 % dan rata-rata 88,89. 
 
Data Rata-rata Hasil Belajar pada 
Pembelajaran Tematik 
        Berdasarkan perhitungan statistik 
diperoleh data hasil belajar siswa dengan 
rata-rata sebesar 81,60 sehingga jika 
diinterprestasikan dalam tolak ukur kategori 
penilaian maka rata-rata hasil belajar siswa 
termasuk kategori sangat baik berada pada 
rentang 80-100. 
 
Hasil Korelasi antara Minat dengan Hasil 
Belajar 
        Berdasarkan analisis product moment 
diperoleh hasil perhitungan koefisien rhitung = 
0,285. Untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi, maka nilai tersebut dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 
N = 29 adalah 0,367. Dengan demikian rhitung 
< dari rtabel atau 0,285 < 0,367. Maka korelasi 
tersebut termasuk dalam kategori rendah 
karena berada pada rentang 0,200-0,399. Dari 
hasil perhitungan ini membuktikan bahwa 
terdapat korelasi positif antara minat belajar 
dengan hasil belajar pada pembelajaran 
Tematik siswa kelas IV SDN 14 Pontianak 
Selatan.  
 
Hasil Korelasi antara Motivasi dengan 
Hasil Belajar 
           Berdasarkan analisis product moment 
tersebut, diperoleh hasil perhitungan 
koofisien korelasi diketahui bahwa r hitung = 
0,329. Untuk mengetahui ada atau  tidaknya 
hubungan, maka nilai tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan r tabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu dengan N = 28 , maka 
yang paling dekat dengan 28 adalah 29. 
Maka, N 29 adalah 0,367. Dengan demikian, 
r hitung < dari r tabel, atau 0.266 < 0,367. 
Maka dapat diketahui bahwa adanya korelasi 
yang positif antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan. 
 
Hasil Korelasi antara Minat, Motivasi 
dengan Hasil Belajar 
        Berdasarkan analisis product moment 
diperoleh hasil perhitungan koefisien rhitung = 
0,266. Untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi, maka nilai tersebut dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 
N = 29 adalah 0,367. Dengan demikian rhitung 
> dari rtabel atau 0,285 < 0,367. Maka korelasi 
tersebut termasuk dalam kategori rendah 
karena berada pada rentang 0,200-0,399. Dari 
hasil perhitungan ini membuktikan bahwa 
terdapat korelasi positif antara motivasi  
dengan hasil belajar pada pembelajaran 
Tematik siswa kelas IV SDN 14 Pontianak 
Selatan.  
        Berdasarkan analisis product moment di 
atas, diperoleh hasil perhitungan koofisien 
korelasi diketahui bahwa r hitung = 0,431. 
Untuk mengetahui ada atau  tidaknya 
hubungan, maka nilai tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan r tabel dengan taraf 
signifikan 5% yaitu dengan N = 28 , maka 
yang paling dekat dengan 28 adalah 29. 
Maka, N 29 adalah 0,367. Dengan demikian, 
r hitung > dari r tabel, atau 0.431> 0,367. 
Maka dapat diketahui bahwa adanya korelasi 
yang positif antara minat belajar, motivasi 
belajar dengan hasil belajar pada 
pembelajaran tematik siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
        Berdasarkan dari analisis data dapat 
dilakukan untuk menjawab permasalahan dan 
rumusan hipotesis, maka dapat diambil 
simpulan secara umum bahwa terdapat 
korelasi yang positif dan signifikan antara 
minat belajar, motivasi belajar, dengan hasil 
belajar pada pembelajaran tematik siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan, simpulan secara khusus dapat 
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diuraikan sebagai berikut: (1) Berdasarkan 
hasil penelitian dari penyebaran angket 
menunjukan minat belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
tergolong sangat baik yaitu sebesar 92,64 % 
dengan rata-rata 111,18; (2) Berdasarkan 
hasil penelitian dari penyebaran angket 
menunjukan motivasi belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
tergolong sangat baik yaitu sebesar 88,89 % 
dengan rata-rata 88,89; (3) Berdasarkan 
perhitungan rata-rata hasil belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan pada pembelajaran tematik diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 81,60  termasuk 
katagori sangat baik; (4) Terdapat korelasi 
yang rendah antara minat belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan dengan perhitungan koofesien 
korelasi yaitu sebesar 0,285 termasuk dalam 
kategori rendah; (5) Terdapat korelasi rendah 
antara motivasi belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
dengan perhitungan koofesien korelasi yaitu 
sebesar 0,266 termasuk dalam kategori 
rendah; (6) Terdapat korelasi yang sedang 
antara minat belajar, motivasi belajar dengan 
hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan yaitu sebesar 0,431 termasuk dalam 
kategori sedang.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan yaitu sebagai berikut : (1) Dalam 
pembuatan instrumen penelitian (angket 
minat belajar dan angket motivasi belajar) 
harus seimbang antara pernyataan angket 
yang positip dan yang negatip, karena angket 
tersebut akan diberikan kepada siswa yang 
tujuannya untuk mengukur minat dan 
motivasi siswa dalam belajar; (2) Sebaiknya 
validasi instrumen penelitian perlu ditinjau 
kembali agar instrumen yang digunakan 
benar-benar valid dan layak digunakan 
sebagai alat pengumpul data; (3) Selain 
membentuk minat dan motivasi siswa dalam 
belajar di sekolah yang dilakukan oleh guru, 
sebaiknya semua orang tua juga harus ikut 
serta dalam bentuk perhatian kepada anak 
ketika diluar jam sekolah, agar pelajaran dan 
materi yang didapatkan mudah dipahami dan 
diserap, dengan demikian tentunya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa; (4) Selain 
membangkitkan minat dan motivasi dari 
dalam diri siswa, sebaiknya juga bisa 
dilakukan dengan memberikan motivasi dari 
luar dan perlakuan dari luar agar motivasi 
dalam diri siswa dapat terealisasi serta sesuai 
keinginan siswa.  
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